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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan memperhatikan uraian sebelumnya, maka dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Analisis maslahah terhadap implementasi Peraturan Direktur Jenderal
Bimas Islam tentang Kursus Calon Pengantin jika diihat dari segi
kesesuaian dan keserasian hukum Islam termasuk dalam kategori
maslahah mursalah, sedangkan tingkatan maslahalmya Kursus Calon
Pengantin termasuk dalam kategori maslahah al hajiyah. Selain itu
kegiatan Kursus Calon Pengantin termasuk dalam kategori maslahah
mursalah karena merupakan langkah preventif dengan cara pemberian
pembekalan agar sebuah pernikahan tidak berunjung pada penceraian.

Implikasi diadakannya Kursus Calon Pengantin adalah terbentuknya
keluarga sakinah mawaddah wa rahmah, menyiapkan dan membekali
Calon Pengantin tentang ilmu dan pengetahuan berkeluarga dan
menurunnya angka perceraian. Dengan adanya program Kursus Calon
Pengantin ini diharapkan dapat menurunkan angka perceraian yang terjadi
pada pasangan suami isteri dengan mengikuti Kursus Calon Pengantin
calon mempelai telah dibekali pengetahuan tentang kehidupan berumah

tangga sehingga hal ini dapat menjadi pegangan apabila terjadi
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perselisihan dan keretakan dalam berkeluarga sehingga tidak sampai

terjadi perceraian.

B. Saran

1.

Bagi Kementerian Agama selain menerapkan peraturan tentang Kursus
Calon Pengantin ini juga seharusnya di imbangi dengan pelaksanaan yang
maksimal dan penyediaan dana, sarana prasana, dan pemantauan atau
peninjauan tentang pelaksanaan Kursus Calon Pengantin secara riil
sehingga Kursus Calon Pengantin dapat terlaksana dengan maksimal.
Bagi KUA dan lembaga-lembaga yang berwenang lainnya seharusnya
menerapkan Kursus Calon Pengantin secara lebih baik.

Bagi KUA seharusnya menerapkan Kursus Calon Pengantin sebagaimana
yang ada di dalam Peraturan Direktur Jenderal Bimas Islam nomor Dj.

11/491 tahun 2009.



